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Permintaan Pupuk Melonjak, SAMF Realisasi Peningkatan Kapasitas Menjadi 700.000 Ton 
Demand for Fertilizer Soars, SAMF Realizes Capacity Expansion to 700,000 Tons 

 
 
PT Saraswanti Anugerah Makmur Tbk (SAMF), 
melalui anak perusahaannya, PT Dupan 
Anugerah Lestari, merealisasikan belanja modal 
(Capex) untuk meningkatkan kapasitas pabrik. 
Hal ini seiring dengan tren kenaikan harga sawit 
sejak pertengahan tahun 2021 yang membuat 
kenaikan permintaan pupuk kian melonjak, 
tercermin dari angka penjualan Q3/2021 sebesar 
Rp1,25 triliun, atau naik sebesar 25,50% 
dibandingkan dengan Q3/2020 sebesar 
Rp994,89 miliar. 
 
Direktur Utama SAMF, Ir. Yahya Taufik 
menyatakan, untuk mengantisipasi kenaikan 
permintaan pupuk tersebut, SAMF terus 
berupaya mempercepat proses peningkatan 
kapasitas pabrik sebesar 100.000 ton. Sehingga, 
total kapasitas pabrik akan meningkat, dari 
600.000 ton/tahun menjadi 700.000 ton/tahun.  
 
Ir. Yahya Taufik menuturkan, belanja modal 
(Capex) SAMF 2021-2022 menganggarkan biaya 
sekitar Rp105 miliar. Untuk tahun 2021, SAMF 
mengalokasikan Rp64 miliar untuk pengadaan 
mesin produksi dan instalasi; Rp22,5 miliar untuk 
pengadaan lahan bagi perluasan pabrik; dan 
Rp13,5 miliar untuk perluasan gudang bahan 
baku dan barang jadi. Untuk tahun anggaran 
2022, SAMF merencanakan pengadaan kantor 
pemasaran di Sampit dan Pekanbaru dengan 
anggaran Rp5 miliar. 
 
Peningkatan kapasitas ini berupa penambahan 
line produksi ke-3 di PT Dupan Anugerah Lestari 
yang berlokasi di Kawasan Industri Saraswanti 
Group di Mojokerto, Jawa Timur. Dengan 
demikian, ini adalah line produksi pupuk NPK 
Granul ke-7 yang dimiliki oleh SAMF. 
 
Pembangunan sarana pendukung line produksi 
telah memasuki progres akhir. Mesin-mesin 
utama yang diimpor dari India akan masuk pada 
bulan Januari 2022. Diharapkan, penambahan 
kapasitas ini telah dapat dioperasikan pada akhir 
triwulan ke-3 tahun 2022. 

 
PT Saraswanti Anugerah Makmur Tbk (SAMF), 
through its subsidiary, PT Dupan Anugerah 
Lestari, realized capital expenditures (Capex) to 
increase factory capacity. In line with the upward 
trend in palm oil prices, that led to an increased 
demand for fertilizers, as reflected in the Q3/2021 
sales figure of Rp1.25 trillion, or an increase of 
25.50% compared to Q3/2020 Rp994.89 billion. 
 
 
 
 
President Director of SAMF, Ir. Yahya Taufik, 
stated that to anticipate the increase in fertilizer 
demand, SAMF continues to accelerate, 
increasing the factory capacity by 100,000 tons. 
Thus, the plant's total capacity will grow from 
600,000 tons/year to 700,000 tons/year. 
 
 
Ir. Yahya Taufik said that the capital expenditure 
(Capex) of SAMF 2021-2022 budgeted a cost of 
around Rp105 billion. For 2021, SAMF allocates 
Rp64 billion for the procurement of production 
machines and installations; Rp22.5 billion for land 
acquisition for factory expansion; and Rp13.5 
billion for adding the warehouse for raw materials 
and finished goods. For the 2022 fiscal year, 
SAMF plans to procure marketing offices in 
Sampit and Pekanbaru with a budget of Rp5 
billion. 
 
This capacity increase is in the form of adding a 
3rd production line at PT Dupan Anugerah 
Lestari, located in the Saraswanti Group 
Industrial Estate in Mojokerto, East Java. Thus, 
this is the 7th Granule NPK fertilizer production 
line owned by SAMF. 
 
The construction of production line supporting 
facilities has entered the final progress. The 
primary machines imported from India will arrive 
in January 2022. It is expected that this additional 
capacity will be operational by the end of the 3rd 
quarter of 2022. 



 
Ir. Yahya Taufik berharap, dengan upaya 
penambahan kapasitas pabrik tersebut dapat 
memenuhi permintaan pupuk yang melonjak 
signifikan serta meningkatkan pangsa pasar 
SAMF.  
 

 
Untuk informasi lebih lanjut: 
PT Saraswanti Anugerah Makmur Tbk 
corsec@saraswanti.com  
investor.relation@saraswanti.com  

 
Ir. Yahya Taufik hopes that increasing the 
factory's capacity will increase the demand for 
fertilizers and increase SAMF's market share. 

 
 
 
 
For more information: 
PT Saraswanti Anugerah Makmur Tbk 
corsec@saraswanti.com 
investor.relation@saraswanti.com 
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